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BAB IV 

KESIMPULAN 

Karya tari Godha merupakan karya tari video berdurasi 10 menit 7 detik yang 

berangkat dari sosok Buta Cakil dalam perang kembang. Karya tari video ini 

menginterpretasikan sosok Buta Cakil sebagai simbol godaan nafsu sufiyah. Nafsu sufiyah 

merupakan nafsu kenikmatan duniawi sebagai halangan dan rintangan dalam diri manusia. 

Gejolak nafsu sufiyah dalam diri, dan konflik batin untuk menolak tak terkendalinya nafsu 

sufiah tersebut menjadi nilai penting yang akan diungkapkan dalam karya tari ini. 

Penyadaran diri manusia bahwa kenikmatan duniawi merupakan hambatan dan rintangan 

menjadi nilai keluhuran yang patut dijadikan tauladan dalam kehidupan. Motif gerak 

berpijak pada esensi gerak Coklekan diambil dari cirikhas gerak Cakil yang disajikan dalam 

koreografi tunggal pada tiga adegan, adegan terakhir koreografi duet menghadirkan 

motivasi kepasrahan dengan hadirnya perempuan simbol penyadaran. Musik tari berformat 

MIDI (Musical Instrumen Digital Interface) dipadukan dengan instrumen Rebab dan 

Tembang pangkur untuk memperkuat suasana. Hasil dari karya ini yakni berupa film tari 

dengan tekhnik pengambilan video secara long shoot dengan sudut pandang diantaranya 

follow, track out, track in, full orbit 360, crabbing. 

Konsep pemanggungan pada karya ini memakai area pantai dengan perubahan 

bentuk visual yang berbeda pada setiap adegan. Perubahan desain tersebut sebagai upaya 

kreativitas yang nilai artistik serta memberi “sensasi surprise” bagi penonton. Pantai secara 

luas didalam karya ini akan dimaknai penata sebagai ruang batin, yang pada setiap 

pembagian adegan dalam karya ini akan mencoba berpindah – pindah ruang, menciptakan 

perubahan desain dan latar, yakni pasir, pohon cemara, bibir pantai / ombak. 
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Walaupun persiapan diupayakan dengan maksimal, tetap menemui berbagai kendala 

dalam proses kreatif, dimulai dengan perubahan alur dan tata panggung, properti patung 

yang digantikan oleh perempuan, area pemanggungan yang tidak bisa konsisten 

dikarenakan situasi dan kondisi lingkungan, serta mengatasi cuaca. terlepas dari kendala 

dan permasalahan yang ada, karya tari video Godha dapat terwujud dengan baik. Harapan 

lain penata yakni, dengan terwujudnya karya tari video Godha ini, menciptakan sebuah 

karya sebagai cerminan, bahwa kehidupan ini penuh dengan godaan hawa nafsu yang harus 

dikendalikan dengan penyadaran. 
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